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Abstract
This research aims to arrange the competency model using performance analysis.
Descriptive qualitative and FGD methode is also used in this research. The result shows
that the model arrange with performance analysis, there are mission, intension, back-
ground, purpose of the TKI. This analysis can be improved the cause of this problems, and
then fund the conclution. The model shows that PJTKI needs the performance improve-

ment in their management.
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PENDAHULUAN

Masalah yang berhubungan dengan
ketenagakenaan merupakan permasalahan
vang rumit dan menjach agenda utama
bagi pemerintah untuk diselesaikan. Per-
masalahan terbesar pada persoalan Kete-
nagakerjaan adalah masalah penganggu-
ran. Angka pengangguran tahun 2004
mencapai 10,25 juta (9,86%) darn angka-
tan kerja 103,97 juta ( Bapenas, 20085),
kondisi imi diperburuk dengan angka
inflasi yang mendekati dua digit sehingga
kemungkinan akan menambah jumlah pe-
ngangguran., meskipun ada upaya untuk
menurunkan angka inflasi dan dengan
asumsi bahwa pertumbuhan satu persen
mampu menciptakan 400,000 Japangan
kerja, itu artinya akan baru tercipta sckitar
2,4 jua pekerja. Namun, jika lebih rendah
dan tingkat pertumbuhannya di bawah 6,2
%, maka persoalan ketenagakerjaan akan
semakin rumit karena saat ini tercatat seki-
tar 11 juta penganggur, artinva bahwa
mencapai 11% dari total angkatan kerja
dan ada 30 juta orang dianggap setengah
menganggur karena bekerja kurang dam
35 jam seminggu (Kompas, 14 Desember
2005).
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Tidak terpenuhnya standar internasi-
onal untuk Tenaga Kerja Indonesia terse-
but tidak didukung dengan keberhasilan
sistem pendidikan di Indonesia yang seba-
gian besar masih belum mendukung peny-
iapan tcnaga kerja yang handal. Renda-
hnya kualitas Kerja Tenaga Kerja Indone-
sia tidak terlepas dari belum adanya stan-
dar kompetensi tenaga kerja profesional
untuk berbagai bidang pekerjaan khusus-
nva TKI informal, yang mempunyai capa-
ian terbesar diminati oleh pasar luar
negeri. Perubahan kinerja yang diharap-
kan mampu memperbaiki kualitas kerja
belum menjawab berbagai persoalan.

Indonesia masih kalah dari negara
tetangga, seperti Thailand, Malaysia, dan
Filipina yang angkatan kerja berpendidi-
kan perguruan tinggi sudah di atas 10%.
Bahkan, dalam dunia kerja, terutama di
negara-negara maju, tingkat kompetensi
pekerja dengan jelas ditunjukkan oleh
sertifikat keterampilan dan lisensi kerja
vang dimiliki. Namun, ketentuan itu tidak
berlaku bagi tenaga kerja Indonesia karena
memang belum memiliki standar kompe-
tensi. Padahal dalam era globalisasi, pe-
nilaian kompetensi bukan hanya pengeta-
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huan dan keterampilan belaka dan si pen-
cari kerja (Kompas, 24 Juni 2005).

Permasalahan rendahnya kualitas Kerja
tercermin pada TKI vang bekenja di luar
negeri, di mana 70% TKI masih bekerja
pada jabatan berketcrampilan rendah (uns-
killed worker) seperti pembantu rumah
tangga. Di samping karena rendahnya
pengetahuan dan keterampilan yang di-
miliki, juga karena kurangnya penguasaan
bahasa, budaya, dan adat istiadat di negara
tujuan. Hal ini didukung pemyataan darn
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Pikiran Rakyat, 2004) merasa prihatin ka-
rena kualitas tenaga kerja Indonesia masih
sangat rendah. Tahun 2001, 59,01 % TKI
berpendidikan SD ke bawah. Dani jumlah
penduduk 20937 jula orang dengan
angkatan kerja scbesar 98,81 juta orang,
masih didominasi tingkat pendidikan yvang
rendah vaitu SD ke bawah sebesar 59,01
%. Sedangkan berpendidikan SLTP 17,05
%, SLTA sebesar 18,97 %. Akadem dan
DI/IVII sebesar 2,26 % dan Perguruan
Tinggi hanya 2,70 %. Sebagai perbandin-
gan di negara tetangga seperti Thailand,
Malaysia dan Philipina, angkatan Kera
berpendidikan perguruan tinggi sudah di
atas 10 %. (Yogyakarta, CyberNews,
18/09/03).

Kondisi tersebut telah mengakibatkan
TKI kita kalah bersaing dengan tenaga
kerja dari negara lain seperti Filipina, Sri
langka, dan Bangladesh., sedangkan untuk
tenaga kena terampil (skilled worker)
hanya sekitar 30% vaitu pada pekerjaan
seperti operator mesin  pabrik, tenaga
perawat, dan lain-lain. Hal ini discbabkan
belum tersedianya dalam jumlah yang
cukup dengan kualitas seperti yang dibu-
tuhkan oleh pengguna jasa di luar negeri.
Belum lagi permasalahan TKI ilegal yang
saat ini menjadi sorotan akibat akan diber-
lakukannya hukum cambuk tenaga kerja
ilegal di negara Malaysia. Mobilitas
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tenaga kerja dari Indonesia scbaiknya le-
bih dilihat dari sisi: apakah dapat mening-
katkan kescjahtcraan (atau mengurangi
kemiskinan) tenaga kerja Indonesia, dan
apakah dapat meningkatkan pengalaman,
pengetahuan, dan keterampilan mereka se-
hingga terjadi perubahan kinerja? Jadi,
bukan dilihat dari berapa banyak devisa
vang mereka hasilkan. Schingga diperiu-
kan sebuah model kompetensi berdasar-
kan analisis kinerja.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penyusunan Model
Rancangan dalam penyusunan model

dilakukan dengan mendokumentasikan
permasalahan, identifikasi masalah, men-
ganalisis situasi pasar tenaga kerja kemu-
dian menentukan kompetensi, dan me-
laporkan hasil temuan akhir. Pelaporan
hasil temuan didiskusikan bersama de-
ngan Depnakertran Jawa Timur. Hasil dis-
kusi tersebut menjadi generalisasi dan
konsep untuk membuat/menyusun sebuah
model yang sesuai dan diharapkan model
tersebut menjadi sebuah rckomendasi
penting untuk memecahkan permasalahan
vang berkaitan dengan tenaga kerja Indo-
ncsia,

Teknik Penentuan Informan
Penelitian ini adalah sebuah penelitian

deskriptif kualitatif dan membutuhkan
informan untuk mencari fakta terhadap
fenomena yang terjadi. Informan adalah
orang-dalam pada latar penelitian dan
dimanfaatkan untuk memberikan infor-
masi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian, jadi 1a harus mempunyai ba-
nyak pengalaman tentang latar penclitian
(Moleong, 1996: 132).

Untuk penentuan informan dapat di-
lakukan dengan cara melalui keterangan
orang vang berwewenang, baik secara
informal maupun informal (pemimpin),
melalui wawancara pendahuluan yang di-
lakukan olech peneliti. Dalam hal tertentu
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informan periu direkrut seperfunya dan
diberi tahu tentang maksud dan tujuan
penchtian jika hal ini mungkin diperiukan
(Moleong, 1996:133).

Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan:

l. Interview

Cara ini dilakukan untuk mengumpul-
kan data standar kompetensi yang dibu-
tuhkan. Dan informasi tentang interview
ditujukan untuk memperoleh berbagai
informasi dan dikonsentrasikan pada per-
soalan perubahan Kinerja dan kompetensi.
Interview yang dilakukan bersifat interak-
tif dan komunikas) vang dilakukan secara
verbal dalam kontcks pembicaraan secara
langsung dan data yang terkumpul digu-
nakan scbagai bahan diskusi selanjutnya.

2. Diskusi

Cara pengumpulan data dengan men-
diskusikan temuan-temuan yang diperoleh
guna merencanakan tahapan-tahapan se-
lanjutnya yang dapat dilakukan. Diskusi
dengan pihak-pihak yang terkait dengan
permasalahan ini, dar diskusi ini akan
diperolch  keterangan-keterangan/penda-
pat-pendapat yang berkaitan dengan kom-
petensi yang dibutuhkan dan digunakan
untuk menemukan standart kompetensi
dan berhubungan dengan model yang
diperlukan, Dalam diskusi tersebut juga
diperoleh informasi tentang apa vang
sedang terjadi (keadaan sebenarnya), se-
hingga dapat diperoleh scbuah keuntun-
gan yaitu data yang dikumpulkan kompre-
hensif, data yang terkumpul akurat.

Instrumen

Instrumen yang dipakai dalam peneli-
tian ini adalah dengan menyediakan ins-
trument dari setiap analisis yang dilaku-
kan. Dengan membuat sebuah kuesioner
yang terbuka. Instrument ini dibuat untuk
mengumpulkan data yang diperoleh dari
hasil pertanyaan-pertanyaan yang dapat
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menjawab permasalahan,

Analisis Data

Data yang sudah diolah kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
diawali dengan proses klasifikasi data agar
tercapal konsistensi. Kemudian hasilnya
didiskusikan pihak-pihak yang berhubun-
gan langsung dengan permasalahan pene-
litan ini, diskusi ini dilakukan untuk
memperoleh kualitas analisis.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Profil Ketenaga Kerjaan Untuk TKI
Jawa Timur

Kebijakan dan Program Penempa-
tan TKI ke Luar Negeri

Kebijakan penempatan  ketenagaker-
Jaan luar negeri sesuai dengan Keputusan
Presiden Nomor 36 tahun 2002 telah mer-
atifikasi konvensi 1LO nomor 88 menge-
nai lembaga pelayanan pencmpatan te-
naga kerja yaitu pemerintah diwajibkan
mengambil langkah-langkah yang tepat
untuk mempermudah setiap perpindahan
tenaga kerja dari satu Negara ke Negara
lain yang mungkin telah disctujui Negara
terkait (Dinas Tenaga Kena, 2003: 7).
Kebijakan tersebut berdasarkan pada fak-
tor: pertama, makin kompleksnya per-
masalahan ketenaga-kerjaan yang terjadi
di dalam negeri dengan berbagai im-
plikasi sosial ckonominya, seperti masalah
pengangguran, sehingga menyebabkan
harus di tempuh langkah-langkah inovatif
untuk mengurangi tekanan masalah terse-
but. Kedua, terbukanya kesempatan kerja
vang cukup luas di negara-negara yang
relative kaya dan baru berkembang yvang
cukup besar, terutama negara-negara kaya
minyak di TimurTengah serta negara-
negara Ascan seperti, Malaysia dan Singa-
pura.

Upaya terselenggaranya penempatan
tenaga kerja ke luar negeri, Ditjen PPT-
KLN telah menetapkan visi program



Media Trend Vol. 3 No.I Maret 2010, hal 97-109

penempalan tenaga Kerja ke luar neger
vaiu;

a. Menjadikan program penempatan te-
naga kerja ke luar negeri sebagai indus-
tri jasa yang sehat.

b. Penghasil devisa, dan

¢, Menambah pendapatan masyarakat. Pe-
nempatan tenaga kerja ke luar negeri
berdasarkan Kepmen No. 104 A/MEN/
2002 dilakukan oleh lembaga pelak-
sana vang terdiri dari Perusahaan Ja-
saTenaga Kerja (PJTKI) dan instansi
pemerintah yang bertanggungjawab di
bidang penempatan TKI ke luar negeri.

Persyaratan Calon Tenaga Kerja
Persyaratan vang harus dipenuhi oleh

setiap calon tenaga Kerja adalah scbagai

berikut:

|. Berusia minimal 18 tahun, kecuali
peraturan négara (njuan menentukan
usia minimal lebih dari 18 tahun

2. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (K-
TP).

3. Sehat mental dan fisik yang dibuktikan
dengan surat keterangan dokter

4. Berpendidikan sekurang-Kurangnya ta-
mat SLTP atau sederajat,

5. Memiliki keterampilan atau keahlian
yang dibuktikan dengan sertifikat kete-
rampilan yang dikcluarkan oleh lem-
baga pelatihan yang diakreditasi oleh
instansi vang berwenang.

6. Memiliki surat ijin dari orang tua wali,
suami atau istri.

7. Persyaratan lain sesuai dengan Keten-
tuan yang berlaku di Negara tujuan
penempatan
Prosedur resmi yang ditetapkan oleh

direktorat Jenderal PPTKLN mengharus-

kan seseorang hendak bekerja di luar
negeri memiliki dokumen sebagai berikut:

|. Paspor yang dikeluarkan Kantor Imi-
grasi Daerah Asal Migran atau tempat
lain yang ditentukan.

2. Visa kerja, ijin masuk ke suatu Negara
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untuk bekerja dalam waktu tertentu
vang dikeluarkan oleh kantor imigras)
Negara tujuan.

. Tiket perjalanan,

4. Perjanjian kena, ditandatangani oleh

migrant bersangkutan dan pengguna

jasa, serta disahkan oleh Depnaker-
trans.

Kartu peserta asuransi.

. Buku tabungan atau nomor rekening
bank untuk menyimpan atau mengirim
uang..

Proses Prosedural Pemberangkatan

TKI
Proses yang harus dilalui oleh calon

TKI adalah sebagai berikut:

1. Mengikuti penyuluhan yang diberikan
oleh PJTKI bersama Kantor Disnaker
tentang lowongan kerja.

2. Mendaftar sebagai calon tenaga kerja
Indonesia dengan menycrahkan per-
syaratan administrasi vang ditentukan.

3. Seleksi oleh PJTKI atau Disnaker untuk
memperolch status calon TKI vang
memenuhi syarat.

4. Menandatangani perjanjian penempatan
dengan PJTKI untuk menjamin hak
dan kewajiban masing-masing pihak.

5. Proses calon TKI oleh Badan Pelay-
anan Penempatan TKI (BP2TKI) di
propinsi setempat untuk menyiapkan
pemberangkatan

6. Penandatanganan perjanjian kerja

7. Pembekalan Akhir pemberangkatan
oleh PITKI

8. Pengasurasian TKI

Program Penempatan TKI di Jawa

Timur
* Program penempatan (Disnaker, 2003:

10) :

1. Perluasan kesempatan kerja, penguran-
gan pengangguran, peningkatan kese-
jahteraan dalam rangka otonomi dae-
rah.

2. Pengembangan peluang kerja di luar

ad

o
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negeri melalui peningkatan kompetens)
dan kualitas SDM untuk mengisi pelu-
ang pasar Kerja sektor formal di luar
negeri.

. Melaksanakan pelayanan pencmpatan

TKI ke luar negeri dengan prinsip pros-

Media Trend Vol. 5§ No.l Maret 2010, hal 97-109

mudah tergiur apabila ditawari atau
diajak bekerja walaupun disadari
mempunyai resiko yang memba-
hayakan keamanan diri sendiri.
Kondisi ini pula yang menyebabkan
mereka tidak sabar untuk menunggu

perity (kesejahteraan) dan proteks: Kepastian  keberangkatan  dalam

(perlindungan dan pembelaan) terha- waktu lama.

dap TKI baik di dalam negeri, di luar  Permasalahan pihak terkait antara lain

negeri maupun kepulangannya. Depnakertrans,Dep.  Kehakiman  dan
4. Meningkatkan dan mengembangkan  HAM. Dep. Dalam Negeri, Dep Luar

sistem pelayanan penempatan TKI ke Negeri dan PJTKI:

luar negeri secara terpadu dan terinte-
grasi dengan melibatkan instansi Pe-
merintah/Swasta dan masyarakat,

. Menciptakan iklim usaha jasa penem-

patan TKI ke luar negen vang profes-
sional, terintegrasi, berwawasan kema-
nusiaan, schat dan kompettif yang
mampu memberikan manfaat dan sum-
bangan bagi pembangunan dalam
rangka otonomi daerah.

Permasalahan TKI ke Luar Negeri

Permasalahan terbagi dan dua sudul

pandang,

|. Permasalahan yang ada pada calon TKI:

a. Tingkat pendidikan yang rendah,
menyebabkan keputusan seringkali
diambil secara spontan, tanpa ber-
pikir panjang dan matang,

b. Tingkat pendidikan yang rendah,
menyebabkan kesempatan kerja
vang bisa dimasuki adalah pada
sektor informal atau pada jenis
pekerjaan Kasar dengan konsekensi
dibayar dengan upah relatif rendah,

c. Pengetahuan dan pengalaman ten-
tang persyaratan untuk bekerja di

. Masing-masing pihak mempunyaj
perbedaan dalam kewenangan dan
tanggungjawab, scrta perbedaan
kepentingan, walaupun sebenamya
harus bersinergi dalam mendukung
kelangsungan kebijakan mobilitas
penduduk ke luar negeri khususnya
berkaitan dengan pengiriman dan
penempatan tenaga Kerja ke Juar
negeri,

2. Kerjasama antar pihak-pihak yang

terkait dalam pelayanan penempa-
tan TKI ke luar negeni dapat menim-
bulkan dampak positif atau negatif
tergantung kepada penilaian ma-
sing-masing terhadap posisi pekerja
itu sendiri, apakah dianggap sebagai
obyek bisnis atau komoditas atau
sebagai subyek yang setara yang
memiliki hak dan kewajiban dalam
mengakomodasikan  kepentingan
semua pihak,

3. Interaksi antara pihak-pihak terkait

memungkinkan terjadinya perben-
turan kepentingan. Dalam hal ini
calon TKI pekerja sebagai pihak

luar negeri terbatas, schingga cen- yang paling lemah posisinya sangat
derung dijadikan sebagai korban berpotensi menjadi sasaran atau
penipuan oleh beberapa pihak yang obyek pihak yang berkepentingan di
berkepentingan, dalam atau di luar negeri.
d. Berasal dari golongan masyarakat
tidak mampu dan memiliki beban
hidup yang berat, schingga dengan
Anita Knistina, Model Kompetensi Tenaga... 101
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Tabel |

Rekapitulasi Data Penempatan TKI ke Luar Negeri Th. 2004. 2005, 2006
dan 2007 (S/d Akhir Mei)
Propinsi JawaTimur menurut Negara Tujuan

T Neges 004 el 008 Fenil 2000 Jou Albw Mer | Tmd
No Tuman | 2007
L | W L W 1 W L W
| | Avab 0 0 0 o 0 0 1M O (EL 27 0 27
Sandi
(2 | Malasia | S 867 4371 110308 | 22296 | 912 31 4ok ‘_y.m*ﬂ 10.927 | 25 T640 | aved | 12.993
i “Singapura | 0| 20 2006 |0 W | 698 0 %E 8 | 1628 | 1620
1 nieiz[11e12} 2 1129 | |1.131 - . r]ET 13
2 T-Ew-n [ 14 | 13 124 ___I? u; 665 | 160 9.516 | 6o 5
, Brueai D | 2750 AGYT | 6R57 | 2407 | 2%04 | 3091 | 4199 | 3408 | 7602 | 1772 1 1374
7 LEA | U 0 0 ] 0 o i L i1 0 o o
L;-“ Quar | © 0 o 0 0 o oA o o4 | 40 1 g 40
]45 O 1 0 Q [ 0 0 1 | 0 Q
10 Aba 0 0 0 v o i) 1] 0 0 [ o
. Disabs - | '
%F Kuwsd | 0| 0 5 | o . o | O & 0 a1 o0 1 0 I8 ]
| Memun_ | O 1 0O 0 0 0 0 (1] 0 0 0 | © 0

Sumber : diolah dari Disnaker, 2007

Tabel 2
Penempatan TKI tahun 2004.2005,2006 dan 2007 (s/'d Akhir Mei)

_i:mpinsi JawaTimur menurut Jabalan

"No | Negan Twun I| 2004 Jml 000 | Jml 2006 Tl mm;u Jmi
|
| O L W L w L | W =
1 | PART S Tises [ 1582 | O 18605 | ikeas | O 21148 | 21148 0 | 8874 | B84
2 | e 53 0 SEE ) 10 0 o |0 1|0 0
1| TP ketwran 36 0 | 26 ks 31 1 3 v it | | o 7
1| Is 61 | s | 30 | 1)) | ® % | 30 THECEHE RN
Mk Oporator _+ o
Tx
ﬂgwmﬂln ! 1 ]
6 | Waes o | 3 5 0 D |0 0 b | 0O 0 [0 0
7 | Catenaker 3 |3 o | 37 T | 1736 | 129 | 4911 S0e0 | 26 | 1961 ] 1977
B | Periksnie D10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 | Pengahit et e | 17 | si | 668 | 131 | 1se9 | 16 1 15 | 387 | €0
10 | Komstruksi Do | &9 | 2798 | 2000 T 265 | 2268 | 40 16 36 69 0 649
1| Worker §095 | 4107 | 10203 | 22538 | 9437 | 31973 19254 | 10317 | 20515 | 9336 | 5475 | 14811
25 | 139 | 164 | 28 | 492 | S20 0 577 1 577 | 3 | ™| &

Tabel di atas menunjukkan bahwa
jabatan PLRT adalah jabatan paling
banyak diminati oleh TKI dibandingkan
dengan jabatan-jabatan yang lain, padahal
PLRT adalah jabatan yang informal, sc-
hingga jabatan ini harusnya menjadi prio-
ritas Pemerintah untuk selalu diamati,
dievaluasi dan diperhatikan keberadaan-
nyn. Kompetensi untuk TKI PLRT harus-
nya juga menjadi PR utama Pemerintah
untuk selalu melakukan perbaikan-per-
baikan. Permasalahannya jika banyak TKI
yang memilih scbagai PLRT maka dapat
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disimpulkan bahwa TKI tersebut berketer-
ampilan rendah (unskilled worker). Di
samping karena rendahnya pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki, juga ka-
rena kurangnya penguasaan bahasa, bu-
daya, dan adat istiadat di negara tujuan.
Hal tersebut telah mengakibatkan TKI kita
kalah bersaing dengan tenaga kerja dari
negara lain seperti Filipina, Sri langka,
dan Bangladesh.

Sedangkan untuk tenaga kerja terampil
(skilled worker) pada pekerjaan seperti
operator mesin pabrik, tenaga perawat,
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dan lain-lain. Hal ini disebabkan belum
tersedianya dalam jumlah yang cukup de-
ngan kualitas seperti yang dibutuhkan oleh
pengguna jasa di luar negeri.

AnalisisData
Deskripsi Knowledge TKI

Deskripsi analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pengetahuan apa saja / infor-
masi standar apa saja yang harus dimiliki
oleh calon TKI sebelum mercka berang-
kat, Hasil desknpsi analisis ini digunakan
untuk mrenyimpulkan seberapa jauh in-
formasi dasar yang diberikan Disnaker
pada calon TKI.Data analisis ini diperoleh
dari hasil interview dengan informan yaitu
menunjukkan bahwa sesuai dengan per-
syaratan Ul vang mengatur aturan akan
IKI yang berangkat ke luar negeri adalah
mempunyai pendidikan minimal lulusan
SMP dan-usia calon TKI untuk formal
berusia minimal 18 tahun dan informal
usia minimal 21 tahun. Standarisasi Dis-
naker Jatim menyatakan bahwa Calon TKI
harus lulus up keterampilan teknis, uji
kompetens: bahsa dan budaya. Sehingga
calomn TKI harusnya mengetahui infor-
masi tersebul dari Disnaker sebagai bekal
pengetahuan awal mengenai persyaratan
pendidikan. Prosedur TKI bekerja ke luar
ncgeri yaitu pertama calon TKI mencari
informasi lowongan kerja ke luar negeri
ke sumber informasi (Depmakertrans,
BP2TKI, Disnaker, PJTKI, Media, inter-
net, dll) kemudian calon TKI mengikuti
penyuluhan pendafiaran dan seleksi, calon
TKI vang lulus seleksi menandatangani
perjanjian penempatan dengan PITKI,
Disnaker mengesahkan perjanjian terse-
but, calon TKI mengikuti tes kesehatan,
pelatihan kerja dan uji kompetensi mengu-
rus paspor dan mengikuti program asur-
ansi TKI, PJTKI memfasilitasi pelatihan
tersebut. Calon TKI mengikuti pembecka-
lan akhir pemberangkatan dan menadatan-
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gani perjanjian kerja, BP2TKI menyeleng-
garakan PAP dan mengesahkan perjanjian
kerja yang telah ditandatangani. TKI
melalui PJTKI mengurus rekomendasi
bebas fiskal ke luar negeri, BP2TKI
meneliti kelengkapan dokumen TKI dan
menerbitkan rckomendasi tersebut. TKI
berangkat ke luar negeri dengan mem-
bawa dokumen lengkap dengan fasilitas
dari PJTKI. TKI tiba di negara tujuan dan
bekerja sesuai dengan perjanjian  ker-
ja.Tidak semua calon TKI yang akan
berangkat telah mempunyai pengalaman,
untuk calon TKI yang belum mempunyai
pengalaman bekerja maka Disnaker me-
lakukan pelatihan melalui PJTKI dan
calon TKI harus lulus uji keterampilan
leknis dan kompetensi bahasa negara
tujuan. Dapat disimpulkan bahwa pem-
bentukan pengetahuan dibentuk dalam
proses pelatihan vang dikemas scbagai
pelatihan secara teknis. Mungkin yang
dilupakan Disnaker adalah proses pem-
bentukan pengetahuan yang tidak hanya
teknis, lebih kearah kesiapan mental. Kes-
iapan mental sangat diperlukan sebagai
bekal awal dan mendasar bagi seseorang
sebelum ia memutuskan untuk berangkat
atau tidak, dari pengetahuan yang dipe-
rolch dari informasi tentang Negara tu-
juan, tentang TKI, tentang kondisi riil di
lapangan akan membentuk sebuah perse-
psi yang kuat dan akan memotivasi dalam
berperilaku nantinya,

Deskripsi Skill

Analisis ini mengungkapkan bahwa
calon TKI diberikan pelatihan untuk me-
ningkatkan skill mereka yaitu sesuai de-
ngan materi keterampilan standar nasi-
onal. Standarisasi tersebut diatur dalam
standar kompetensi nasional (SKKNI)
yang telah disosialisasikan ke PJTKI.
Dapat disimpulkan bahwa melalui pelati-
han akan meningkatkan skill calon TKI.
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bahwa calon TKI tersebut sudah mempun-
vai kompetensi untuk bekerja sebagai TKI
di luar negeri.

Deskripsi Attitude

Peran Disnaker dalam memberikan
motivasi kepada calon TKI vaitu melalui
pemberian wawasan pada saat Pembeka-
lan Akhir Pemberangkatan (PAP). Disna-
ker berperan meningkatkan/membentuk
sikap professional TKI dengan melakukan
pembinaan program pelatihan di BLKN,
Tetapi dari hasil interview vang disampai-
kan informan tidak terdapat kerjasama

antara Disnaker dengan PJTKI dalam
membentuk sikap professional tersebut,
Tetapi terdapat kerjasama dengan MU
untuk memberikan wawasan TKI.

Model Kompetensi Saat Ini

Hasil interview yang sudah dilakukan
dan berdasarkan hasil diskusi dapat disim-
pulkan dalam pembentukan kompetensi
saat ini, pihak Disnaker hanya mene-
kankan pada pembentukan keterampilan
teknis dan bahasa serta pembentukan
sikap, dapat digambarkan dalam model
sebagai berikut:

Infarmasi Membentuk Pelatthan

Pasar Kerja persepse, vang uji

vag shkap dengan dilakukan Kompetensi Sentifikas yang
Gisediokan L berbekal L] ol PITXI o Toknis+ L mengindikasikan

vleh kompetens| Melalui bnhasy xompeien
DISNAKER awal BLKLN

Kompetensi
CTKI
Gambar |
Model Kompetensi Saat Ini
Sumber : Hasil Interview Yang Diolah
Gambar diatas menggambarkan bahwa PEMBAHASAN

proses awal kompetensi dibentuk dari
informasi pasar kerja vang disediakan
oleh Disnaker, informasi tersebut mem-
bentuk persepsi, sikap dengan berbekal
kompetensi awal. Pelatihan yang dilaku-
kan oleh PJTKI melalui BLKN akan
meningkatkan skill, peningkatan ini diuji
melalut uji kompetensi tcknis dan bahasa
dan dinyatakan kelulusannya dengan serti-
fikasi uji keterampilan tersebut. Sertifi-
kasi tersebut menggambarkan kompetensi
calon TKI.
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Analisis Kinerja dan Kompetensi Te-
naga Kerja Indonesia

Perubahan kualitas dan jumlah TKI
vang ditempatkan di beberapa negara
dalam jangka panjang akan mempenga-
rubi daya saing TKI tersebut dan kebutu-
han akan kompetensi akan menjadi priori-
tas ke depannya. Walaupun pembicaraan
tentang kualitas dan kompetensi saat ini
sangat jarang untuk diperbincangkan,
karena TKI saat ini hanya diperlakukan
sebagal obyek penghasil devisa terbesar
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schingga pembicarsan mengenai kualitas

dan kompeteni harusnya tetap perlu

diperbincangkan dan diletakkan dalam
perspekuf jangka panjang.

Dari hasil deskripsi analisis kompe-
tensi yang diolah dari informan, maka
dapat  dianalisis faktor-fuktor penyebab
pentingnya kompetensi untuk TKI yang
akan bekerja di luar negeri, scbagai beri-
kut:

1. Jumlah penduduk akan terus meningkat
dari 179 juta pada 1990 hingga 223 juta
pada 2005, dan 254 juta pada 2020,
walau angka pertumbuhan (rate of
srowth)nya terus menurun dari 2,
persen di periode 1980-1990 hingga
1,2 persen di periode 2000-2005, dan
0,6 persen di periode 2020-2025. Hal
ini antara lain berarti bahwa, ditambah
dengan adanya peningkatan pendapa-
tan per kapita, Indonesia akan menjads
pasar barang dan jasa yang makin besar
dan sckaligus sumber tenaga Kerja
yang besar pula (Ananta, 1996). De-
ngan jumlah penduduk yang semakin
besar maka akan menambah jumlah
pengangguran dan pencmpatan TKI ke
luar negeri diisyaratkan sebagai salah
satu usaha dalam mengurangi jumlah
pengangguran, dan jika penambahan
jumlah tersebut tidak diikuti dengan
peningkatan kompetensinya maka ca-
lon TKI tidak akan memenuhi per-
mintaan pasar luar negeri dan mercka
akan tetap menganggur.

2. Penduduk Indonesia akan terus menua.
Walau begitu, secara persentase pada
tahun 2020 pun, Indonesia belum akan
mencapai angka yang kini dicapai
negara maju, walau beberapa provinsi
sudah akan mendckati kondisi di
negara maju. Pada 1990 hanya 3.8
persen penduduk Indonesia berusia 65
ke atas, Pada tahun 2020 persentase ini
baru mencapai 7,2. Bahkan, Jawa
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Timur, provinsi dengan penduduk
tertua pada 2020 pun baru akan men-
capai persentase sebesar 10,2. Namun,
penduduk tua di Indonesia mempunyai
dimensi lain, bukan sekadar persentase
terhadap keseluruhan penduduk, yaitu:
jumlah yang besar, pendapatan yang
rendah, pendidikan yang rendah. dan
(mungkin) keschatan yang rendah.
kondisi ini yang menyebabkan kurang-
nya kualitas TKI padahal pasar tenaga
luar negeri membutuhkan SDM yang
berkualitas,

3. Angka urbanisasi akan terus meningkat.

Hampir 60-70 persen penduduk Indo-
nesia pada 2020 akan tinggal di
perkotaan. Pada 1990 kira-kira 23 per-
sen penduduk Indonesia tinggal di
perkotaan, dan menjadi sekitar 46
persen pada 2005, Perekonomian [ndo-
nesia akan makin diwamai dengan
perckonomian  perkotaan  (Ananta,
1996). Hal ini akan berdampak pada
perubahan cara berpikir dan adanya
pola konsumtif. Perubahan pola
berpikir ini akan mempengaruhi cara
berpikir orang desa yang datang ke
kota dan akhirnya memutuskan untuk
hidup seperti orang kota dengan cara
mendaftarkan diri atau berangkat men-
jadi TKI ke luar negeri. Pola berpikir
ini akan mempengaruhi sikap dan
persepsi, yang kesemuanya akan mem-
pengaruhi kompetensi yang terbentuk
dalam individu.

. Faktor Pendidikan.

Penduduk Indonesia akan makin mem-
butuhkan pendidikan karena perbedaan
upah karena perbedaan pendidikan

-akan mengecil. Pekerjaan yang sama

akan dikerjakan oleh mereka dengan
pendidikan yang lebih tinggi. Peran
pendidikan formal akan makin ter-
saingi oleh pendidikan lainnya, terma-
suk magang dan latihan serta pengala-
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di luar pendidikan formal. Masalah
pendidikan i tentu saja akan mempen-
garuhi kualitas TKI, jika calon TKI
mempunyai minat jabatan yang sama
dengan calon TKI lain, maka memung-
Kinkan jabatan tersebut akan diisi oleh
TKI-TKI yang mempunyai pendidikan
vang lebih tinggi (Ananta, 1996). Dan
yika diamati dari hasil deskripsi analisis
kompetensi yang menunjukkan bahwa
persyaratan TKI adalah minimal ber-
pendidikan SLTP, dan tidak dimung-
kinkan jika beberapa tahun lagi, per-
syaratan tersebut tidak berlaku tetapi
mengarah Ke pendidikan yang lebih
tinggi. -

5. Dilihat dan faktor produktivitas dan
tabungan yvang menurun (Ananta, 19-
96). Biaya dari turunnya produktivitas
ini dapat membuat makin besar kebutu-
han akan kualitas pekerja Indonesia.
Untuk itu jika TKI ingin semakin dihar-
gai di negara luar maka seharuslah pro-
duktivitas mereka ditingkatkan dengan
perbaikan kompetensi.

6. Penduduk Indonesia akan makin mobile,
kKhususnya mobilitas jangka pendek.
vang tidak dengan tujuan menctap. Pa-
sar kerja tidak lagi terbatas pada wila-
vah geogralis vang sempit, tetapi akan
makin mencakup scluruh wilayah Indo-
nesia, bahkan wilayah di dunia. Di pi-
hak lain, pasar kerja Indonesia juga
akan makin menjadi incaran pekerja
asing. Oleh sebab itu maka kompetensi
akan membuat TKI lebih berkualitas,
dan kualitas akan menjadi kebutuhan.
Dari latar belakang informasi, proses

informasi tersebut menggunakan pendeka-

tan sikap yang ditekankan pada bagaimana
kompleksitas dalam memperolehnya vaitu
dari pengetahuan. Teori integrasi informasi
menaytakan bahwa sikap sescoreang dapat
dicstimasi dengan rata-rata‘nilai tengah
antara tingkatan positif’ dan negative terha-
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dap obvek tertentu. Jika melibat teori ini
maka untuk persyaratan TKI yang hanya
minimal SLTP dan pemberian informasi
hanya dari Disanker atau PJTKI maka
informasi yang terbentuk adalah informasi
yang sctengah-setengah dan tidak cukup
dalam menjawab semua hal tentang proses
menjadi TKI.

Background faktor akan mempenga-
ruhi:

Behavioral Belief (keyakinan dalam
berperilaku), belief adalah prasangka orang
tentang apa yang dipertanyakan, barang-
kali percaya terhadap apa yang baik atau
yang buruk, Seseorang yang mempunyai
berbagail macam latar bealkang maka akan
mempunyai kepercayaan terhadap sesuatu
yang berbeda pula dan akan mempunyai
perilaku yang berbeda pula.

Attitude Toward The Behavior (sikap
terhadap perilaku). Perilaku dalam ilmu
Psikologi adalah ekspresi dari penilaan
dari scgala sesuatu, perilaku seseorang
terhadap sesuatu bins positif, netral atau
negative (Judd, et al, 1991: 778). Dapat di-
simpulkan bahwa sikap akan memberikan

pengaruh yang kuat terhadap perilak, dan
perubahan sikap dipengaruhi oleh keyaki-
nan seseorang terhadap apa yang baik atau
buruk. Begitu juga pada sikap calon TKI
akan berpengaruh kuat pada pembentukan
perilaku kerjanya. Komposisi dari sikep
tersebut adalah pemikiran, perasaan dan
reaksi,

Sikap akan berpengaruh terhadap res-
pek vang spesifik yang berhubungan de-
ngan obyek dan target, Sikap juga akan
berpengaruh pada perubahan isu-isu ter-
tentu dan hubungan tersebut dipengaruhi
oleh knowledge, dengan pengetahuan se-
orang calon TKI akan mempunyai infor-
masi yang cukup untuk menentukan sikap-
nya. Perilaku sering tidak scsuai dengan
sikap karena berhubungan dengan suka
atau tidaknya seseorang dengan obyek dan
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larget.

Normative Belief Norma tidak hanya
sebagai minyak pelumas dari mesin social,
artinya dalam sitausi yang kuat, norma
mungkin akan menjadi sesuatu yang tidak
bersih (unclear). sehjingga seseorang da-
pat menentukan pilihan keyakinan dari
norma yang berlaku di masyarakat dan
mengatur sesuatu yang Kita setujui. Nor-
mative belief ini dipengaruhi olch infor-
masi seseorang untuk menyakini sesuatu
dan hal tersebut berhubungan dengan
baik/buruk, kevakinan terscbut terbentuk
dari pengetahuan, budaya, agama, etika
vang divakini, dan informasi vang dipe-
roleh, |

Normative belief dari calon TKI
lerbentuk  dan  kondisi norma social
disekitarnya, artinya walaupun  norma
social yang di sekitarnya tidak mendukung
untuk menjadi calon TKI tetapi kondisi
dari calon TKI tersebut mengharuskan i1a
untuk memilih menjadi TKI, kevakinan
int menjadi norma bagi dirinya sendin.

Subjective Norm (norma subyektif),
menurut Ajzen (1991:179) bahwa subjfec-
tive norm is your belief about what other
people think you ought to do. norma
subyektif merupakan apa vyang kau
percaya atau kau yakini tentang apa vang
orang lain pikirkan, apa yang akan kau
lakukan. Faktor pemting yang mermpen-
garuhi subjective norm ini adalah pengeta-
huan terhadap sesuatu/informasi .

Control Belief, merupakan pengontrol
dalam keyakianan yang nantinya akan
mempengaruhi dari setiap perilaku. Pe-
nekanan alasan Calon TKI untuk berang-
kat atau tidak adalah alasan untuk melaku-
kan sesuatu tidak hanya diteckankan pada
rasionalitasnya saja tetapi juga pada
perilaku kontrol social dari apa yang
dilakukan. Dan rasionalitas terbentuk dari
pengetahuan, informasi, budaya dan me-
dia.
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Control belief dari setiap Keyakinan
akan mempengaruhi perceived behavirol
control. Keyakinan terhadap control akan
menghasilkan contrel terhadap perilaku
individu yang didasarkan pada persepsi
orang lain, individu mengalami sebuah
proses dalam memutuskan perilakunya
dengan mempertimbangkan  persepsi
orang lain sebagai control. Kondisi ini jika
dikaitkan pada calon TKI maka persepsi
soctal (kebijakan) scharusnya memberi-
kan dukungan pada calon TKI, karena
selama ini persepsi social yang terbentuk
adalah pekerjaan TKI informal masih
dianggap scbagai pckerjaan vang tidak
“bergengsi”, maka dibutuhkan fasilitator
untuk membentuk persepsi yang benar/
kepercayaan diri, aspek ini melibatkan
emosi, motivasi, pembelajaran, dan kepri-
badian yang kompleks yaitu melalui pela-
tthan peningkatan motivasi.

Actual Behavior Contro! (kontrol peri-
laku scbenamya), terbentuk dari persepsi
dan bisa langsung membentuk sebuah
niatan untuk berperilaku. Kontrol ini digu-
nakan sebagai usaha untuk mengukur
keprnibadian seseorang, artinya seorang
calon TKI sebelum memutuskan untuk
berangkat atau tidak maka ia harusnya
mempunyal pertimbangan-pertimbangan
sebagai pengontrol perilakunya.

Proses terakhir adalah Behavirol
(Perilaku). Dari beberapa faktor yang
dijelaskan di atas akan mempengaruhi
perilaku. Perilaku menurut A. Hoog (2002
:156) merupakan bentuk dari tindakan.
Tindakan ini akan dibentuk jika sikap
yang ditunjukkan seseorang adalah baik,
norma sosial yang baik, control terhadap
perilakunya yang tinggi.

Sesuai dengan penjelasan di atas maka
perilaku dapat diartikan sebagai kinerja
yang dibentuk dari faktor yang mclatarbe-
lakangi (individual, social dan informasi)
kemudian mempengaruhi kepercayaan/
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keyakinan terbadap norma-norma
control secara social. Ketiga faktor terse-
but akan membentuk sikap dan nial,
kemudian akan membentuk perilaku.
Begitu juga dengan Kompetensi (know-
ledge, skill dan attitude) akan mempenga-
rubi  perilaku  tetapi  perilaku tersebul
terlebih dahulu akan membentuk sikap

vang sebelumnya dipengaruhi oleh niat.
Hasil dari analisis kompetensi menunjuk-
kan bahwa TKI vang berkualitas tentu
mempunyai Kinerja yang optimal, artinya
perilaku tersebut dibentuk oleh persepsi,
sikap, niat. Semua faktor tersebut dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor yang melatarbe-
lakangi individu terscbut,

Penyusunan model terbentuk berdasarkan analisa yang dilakukan yaitu :

Analisis Kinerja

Analisis sebab

Konsekuensi

sat, misi, strategd | Kineria dan kompetensi| |Kekurangan komperensi :
tujuan TKI vang diinginkan motivasi, skill, keahlian,

pengetahuan, data dan informasi
yang akurat dari Disnaker dan

Pelatihan, mformasi
budava, informasi

persoalan TKI,
perckayasaan melalui

story telling, desain I
Jabatan dan standar
kompetensi internasi-
onal, rekayasa ulang

bentuk sertifiaksi,
pengawasan dan
kontrol
Controlling idjemen
Pemerintah dan implementas:
Gambar 2
KESIMPULAN banvak kekurangan kompetensi TK1. Dan

Model kompetensi yang menggunakan
analisis kinerja ditunjukkan dengan perbe-
daan misi, niatan, strategi dan tujuan darn
calon TKI vang berbeda-beda, schingga
akan menghasilkan Kinerja yang berbeda.
Ditemukan celah antara kinerja yang seha-
rusnya dengan kinerja yang ada. Perbe-
daan Kinerja tersebut dianalisa dengan
analisa scbab, ternyata ditemukan terdapat

108

menghasilkan konsekuensi: pelatihan, pe-
rekayasaan strory telling, penyediaan
informasi yang benar, penyusunan standar
kompetensi, membutuhkan perubahan
bentuk controlling dan pengawasan. Dan
dibutuhkan sebuah perubahan manajemen
PJTKI dan akan diawasi kinerjanya oleh
pemerintah,
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